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LANDASAN TEORI
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	Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang kasus serupa mengenai location based augmented reality untuk pengenalan outlet mall di aplikasi Android. Adapun kajian penelitian akan diuraikan sebagai berikut.
	Penelitian pertama berjudul Rancang Bangun Aplikasi Layanan Berbasis Lokasi dengan Penerapan Augmented Reality Menggunakan Metode Markerless Berbasis Android (Sari, Ernawati, & Erlansari, 2014) membahas tentang pengembangan aplikasi untuk membantu pengguna dalam mencari dan memberikan informasi tentang perangkat pemerintah daerah Kota Bengkulu menggunakan markerless augmented reality pada  perangkat android. Aplikasi tersebut membuat peta penggunaan dari peta google untuk menunjukkan lokasi pengguna untuk membantu mencari lokasi perangkat pemerintah daerah serta menampilkan jarak yang perlu ditempuh untuk mencapainya.  
	Terdapat juga penelitian Permainan Mobile Augmented Reality Berbasis Lokasi Untuk Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru Fakultas Ilmu Komputer Universitas Brawijaya (Syawaludin, Wardhono, & Dewi, 2018). Pada penelitian ini, location based augmented reality digunakan sebagai media pengenalan area fakultas pada Universitas Brawijaya. Aplikasi ini ditujukan untuk membantu mempercepat proses adaptasi mahasiswa baru terhadap sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran di kampus. Augmented Reality digunakan untuk menampilkan sebuah minigame berbentuk kubus yang dikelilingi delapan sphere pada lokasi yang sudah ditentukan. Ketika pengguna berhasil menyelesaikan minigame tersebut maka akan ditampilkan layar detail yang berisi denah serta informasi dosen dan staff yang ada pada gedung yang ditunjuk. 
	Pada penelitian lain yang berjudul Implementasi Augmented Reality untuk Pencarian Lokasi Objek Wisata di Taman Hutan Raya IR. H. Djuanda (Arif & Setiyadi, 2018), sistem yang dikembangkan pada aplikasi ini menggunakan location based augmented reality untuk menampilkan lokasi dari objek wisata di Taman Hutan Raya IR. H. Djuanda. Aplikasi menampilkan nama dari objek wisata dalam bentuk objek augmented reality yang kemudian jika ditekan akan menampilkan informasi lebih detail mengenai objek wisata tersebut. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan versi website yang digunakan untuk memasukkan data objek wisata. 
	Penelitian sejenis terakhir berjudul Jogja Mobile Application Berbasis Augmented Reality Untuk Info Layanan Wisata Budaya (Ruswianto, Akhsani, Y, S, & K, 2017). Pada penelitian ini, aplikasi bertujuan untuk membantu mengenalkan wisata budaya dari Yogyakarta dengan bantuan location based augmented reality. Augmented Reality pada aplikasi yang dikembangkan digunakan untuk memberikan panduan dengan cara mengarahkan kamera dari perangkat mobile sesuai dengan arah mata angin. Ketika diarahkan maka objek wisata pada arah tersebut akan ditampilkan. Versi website untuk mengatur informasi yang ditampilkan pada aplikasi juga tersedia. 
	Dibandingkan dengan keempat penelitian sebelumnya yang telah dibahas di atas, pada penelitian ini akan dilakukan deteksi outlet mall secara real time serta memberikan informasi cara untuk mencapai outlet tersebut. Outlet mall akan ditampilkan dalam bentuk objek augmented reality, yang kemudian jika dipilih maka aplikasi akan menampilkan objek augmented reality yang akan memberikan arahan yang perlu diambil untuk mencapai outlet tersebut. Data akan disimpan dalam database secara online yang dimana ketika pengguna membuka aplikasi, akan disalin ke database yang ada pada perangkat mobile. Terdapat juga versi website dan android untuk memasukkan data outlet mall baru dan produk yang tersedia.
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	Mall adalah jenis dari pusat perbelanjaan yang secara arsitektur berupa bangunan yang umumnya memiliki 2 lantai atau lebih, tertutup dengan suhu yang diatur, dan memiliki jalur untuk berjalan-jalan yang teratur sehingga berada di antara antar outlet atau toko kecil dan besar. Outlet yang terdapat dalam mall dapat beragam mulai dari kebutuhan rumah tangga dalam outlet berukuran besar seperti Giant hingga restoran dan outlet berukuran kecil yang menjual cemilan dan aksesoris (International Council of Shopping Center, 1999).
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[bookmark: _Toc57732450]2.2.1	Outlet Mall
	Outlet Mall merupakan toko yang menjual berbagai barang mulai dari pakaian hingga pernak pernik kecil. Dalam suatu mall, pada umumnya terdapat setidaknya satu outlet besar seperti Giant atau Hypermart dan banyak outlet berukuran kecil. Outlet berukuran kecil ini dapat menjual hanya dari satu brand saja atau memiliki berbagai produk yang sejenis (International Council of Shopping Center, 1999).
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	Augmented Reality atau biasa disingkat AR adalah pengalaman interaktif dari lingkungan nyata dimana objek yang berada pada lingkungan nyata tersebut ditingkatkan dengan informasi persepsi yang diciptakan dengan menggunakan komputer, kadang melalui berbagai indra stimulus seperti penglihatan, pendengaran, sentuh, perasa, dan bahkan penciuman (Huffington Post, 2016). 
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	Location-Based Augmented Reality dikenal juga sebagai Augmented Reality markerless atau tanpa marker dan geo-based. Tidak seperti Augmented Reality pada umumnya yang memerlukan marker, Location-Based Augmented Reality tidak memerlukan marker khusus untuk menentukan dimana virtual objek harus muncul (H., 2018).


Location-Based Augmented Reality bergantung kepada GPS, accelerometer, kompas digital, serta teknologi lain seperti gyro sensor untuk mengetahui lokasi dan posisi perangkat mobile dengan tingkat akurasi yang tinggi. Dikarenakan perangkat mobile modern pada umumnya telah dilengkapi dengan fitur fitur tersebut, hampir semua perangkat mobile mampu menggunakan Location-Based Augmented Reality.
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Gyroscope merupakan perangkat yang menggunakan gravitasi dari bumi untuk menentukan orientasi dari objek. Perangkat ini terbentuk dari disk yang mampu berputar secara bebas yang dipasang ke bagian tengah dari roda yang lebih besar. Axis yang berputar dari disk dapat berada pada orientasi apapun. Ketika berputar, orientasi dari disk tersebut tidak akan terpengaruh oleh guncangan atau perubahan dari orientasi milik roda bagian luar. Gyroscope yang berada pada perangkat elektronik adalah Micro-Electro-Mechanical Systems (MEMS) yang merupakan bagian dari sirkuit yang terintegrasi. Pada Augmented Reality, Gyroscope digunakan untuk rotational tracking dengan kata lain, Gyroscope ini berfungsi untuk mengetahui bagaimana posisi perangkat sehingga dapat digunakan untuk mendeteksi gerakan rotasional. (xinreality, 2015)


[bookmark: _Toc57732454]2.5	Mapbox
	Mapbox merupakan platform yang menyediakan data lokasi untuk aplikasi mobile dan web. Mapbox menyediakan berbagai data tambahan untuk peta seperti blok bangunan, pencarian, dan juga navigasi. Platform ini menyediakan layanannya dalam bentuk API, SDK, dan juga data lokasi sehingga developer dapat fokus ke pembuatan aplikasi yang sedang dikerjakan. Setiap layanan yang disediakan oleh Mapbox bersifat open source atau gratis. (Mapbox, 2010)
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	Mapbox Java SDK adalah toolset yang bersifat open source atau gratis untuk membangun aplikasi yang memerlukan arahan, geocoding (proses merubah deskripsi dari lokasi seperti koordinat, alamat, atau nama dari tempat menjadi lokasi pada muka bumi), gambar peta statis, geospatial calculations (pengumpulan, penampilan, dan manipulasi dari gambar, GPS, fotografi satelit dan riwayat data, dideskripsikan dalam koordinat geografi, terutama alamat jalan, kode pos, atau hutan terdapat identifier sebagaimana terpasang pada model geografik), dan sejenisnya. SDK ini berisi Mapbox API yang bisa digunakan dalam aplikasi Java apapun. SDK ini tidak bergantung pada API dari Android dan bisa digunakan dalam Java-only project apapun. (Mapbox, 2010)
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	Mapbox Geocoding API merupakan layanan yang menjalankan 2 tugas utama: forward geocoding dan reverse geocoding. Forward geocoding merubah teks menjadi koordinat geografik, contoh, merubah 2 Lincoln Memorial Circle NW menjadi -77.050,38.889. Sementara Reverse geocoding merubah koordinat geografik menjadi deskripsi teks, contoh, merubah -77.050,38.889 menjadi 2 Lincoln Memorial Circle NW. Semua request geocoding memerlukan pengguna untuk memasukkan query, atau apa yang ingin dicari. Ketika query dibuat, maka respon dalam bentuk dokumen JSON dari hasil yang paling relevan dari query akan diberikan. (Mapbox, 2010)
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	Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile layar sentuh seperti smartphone dan tablet berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka. (open handset alliance, 2015) 
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	Android pada awalnya dikembangkan oleh Android Inc. yang diberi dukungan finansial oleh Google Inc. Kemudian untuk mengembangkan, Android dirilis resmi yang pada saat bersamaan dibentuklah Open Handset Alliance pada tahun 2007, konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan n-VIDIA. (open handset alliance, 2007)
	Android rilis perdana pada tanggal 5 November 2007, pada saat itulah Android bersama Open Handset Alliance menyatakan dukungan terhadap pengembangan standar terbuka atau open source pada perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi Apache, lisensi perangkat lunak tersebut memiliki sifat berstandar terbuka untuk perangkat seluler. Telah dikenal terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama adalah yang mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan yang kedua adalah yang memiliki pendistribusian yang benar-benar bebas tanpa dukungan langsung Google atau dikenal juga sebagai Open Handset Distribution (OHD). (open handset alliance, 2015)
	Sekitar September 2007 sebuah studi melaporkan bahwa Google mengajukan hak paten aplikasi telepon seluler sehingga kemudian Google pada tahun 2010 mengenalkan Nexus One, salah satu jenis telepon pintar GSM yang menggunakan Android pada sistem operasinya. Pada tahun 2008, diumumkan anggota baru yang bergabung dalam program kerja Android ARM Holdings, Atheros Communications, diproduksi oleh Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, Sony Ericsson, Toshiba Corp, dan Vodafone Group Plc. Bersamaan dengan pembentukan Open Handset Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka, Android, perangkat bergerak (mobile) yang merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. Sejak Android dirilis telah dilakukan berbagai pembaruan berupa perbaikan bug dan penambahan fitur baru.
Pada saat ini bagian besar dari vendor yang bergerak di bidang perangkat mobile terutama smartphone telah menggunakan Android dalam produksinya. Hal ini dikarenakan Android adalah sistem operasi yang open source sehingga bebas didistribusikan dan digunakan oleh vendor manapun. Tidak hanya menjadi sistem operasi di smartphone, saat ini Android telah menjadi pesaing utama dari Apple pada sistem operasi Tablet PC. Pesatnya pertumbuhan Android selain karena sifatnya yang open source, Android merupakan platform yang sangat lengkap baik sistem operasinya, Aplikasi dan Tool Pengembangan, pasar dari aplikasi Android serta dukungan yang sangat tinggi dari komunitas Open Source di dunia, sehingga Android terus berkembang baik dari segi teknologi maupun dari segi jumlah perangkat yang ada di dunia.
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	Android Studio adalah Lingkungan Pengembangan Terintegrasi (atau Integrated Development Enviroment – IDE) yang resmi dibuat untuk mengembangkan aplikasi Android yang memiliki dasar IntelliJ IDEA. Android Studio memiliki berbagai fitur yang dapat digunakan untuk membantu mengembangkan aplikasi android, di antaranya (Ducrohet, Norbye, & Chou, 2013):
a. Bantuan build dengan dasar Gradle.
b. Refactor khusus untuk android dan perbaikan secara cepat.
c. Lint tools untuk membantu menangkap masalah performa, usabilitas, dan pengecekan versi kompatibel.
d. Integrasi ProGuard dan kemampuan menandai aplikasi.
e. GUI yang lebih lancar dengan kemampuan drag-and-drop.
f. Kemudahan mengakses bantuan Google dalam Android tools.
g. Pengembangan yang bersifat open source.
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	CodeIgniter merupakan PHP framework dengan footprint yang sangat kecil, dibuat untuk developer yang membutuhkan toolkit sederhana namun elegan untuk menciptakan aplikasi web dengan seluruh fitur (British Columbia Institute of Technology, 2019).
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	phpMyAdmin adalah perangkat lunak yang ditulis dengan menggunakan PHP, dibuat dengan tujuan untuk membantu proses administrasi MySQL pada web. phpMyAdmin mendukung berbagai macam operasi pada MySQL dan MariaDB. Operasi yang sering dipakai seperti menangani database, tabel, kolom, relasi, indeks, user, permission, dan sejenisnya bisa dilakukan melalui user interface, namun pengguna masih bisa menjalankan SQL statement apapun secara langsung. (phpMyAdmin contributors, 2019)
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	SQLite adalah Sistem Manajemen Basis Data Relational yang tersimpan dalam C library. Tidak seperti sistem manajemen basis data lain, SQLite bukan client-server database engine, namun disimpan dalam end program. SQLite bersifat memiliki properti yang menjamin validitas sebuah basis data, dan mengimplementasikan hampir semua standar SQL. (Hipp, 2006) 
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